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ABSTRAK 

Daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktifitas farmakologi sebagai antibakteri, 

antimalaria, antiinflamasi dan antihama. Hal ini dikarenakan daun pepaya mengandung 

senyawa-senyawa metabolit sekunder yang dimanfaatkan sebagai obat. Perbedaan ketinggian 

tempat tumbuh suatu tanaman dapat mempengaruhi kandungan metabolit sekunder yang 

dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil uji fitokimia pada 

ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) di daratan rendah dan daratan tinggi. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini diambil dari Banjar Yeh Bakung, Kabupaten Tabanan dan Desa 

Catur, Kabupaten Bangli, Bali. Daun pepaya dikeringkan untuk memperoleh simplisia, lalu 

diekstraksi dengan menggunakan pelarut 96%, kemudian dilakukan uji fitokimia untuk 

mengidentifikasi senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, terpenoid, steroid dan fenolik. 

Analisis data dilakukan secara deskripsi kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) di daratan rendah mengandung senyawa terpenoid 

sedangkan daratan tinggi mengandung senyawa flavonoid, tannin, terpenoid dan fenolik. 

Kata Kunci: daun pepaya, uji fitokimia, metabolit sekunder, ketinggian tempat. 

 

ABSTRACT 

Papaya leaves (Carica papaya L.) have pharmacological activity as antibacterial, 

antimalarial, anti-inflammatory and anti-pest. This is because papaya leaves contain secondary 

metabolites which are used as medicine. Differences in altitude where a plant grows can affect 

the content of secondary metabolites produced. This study aims to compare the results of 

phytochemical tests on papaya leaf extract (Carica papaya L.) in the lowlands and highlands. 

The samples used in this study were taken from Banjar Yeh Bakung, Tabanan Regency and 

Catur Village, Bangli Regency, Bali. Papaya leaves were dried to obtain simplicia, then 

extracted using 96% solvent, then phytochemical tests were carried out to identify alkaloids, 

flavonoids, saponins, tannins, terpenoids, steroids and phenolics. Data analysis was carried out 

with a qualitative description. The results showed that the ethanol extract of papaya leaves 

(Carica papaya L.) in the lowlands contained terpenoid compounds while in the highlands it 

contained flavonoids, tannins, terpenoids and phenolic compounds. 

Keywords: papaya leaf, phytochemical test, secondary metabolites, altitude. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk negara yang 

memiliki berbagai jenis tumbuhan obat dan 

sampai saat ini masih terus dikembangkan. 

Pada masa dulu, masyarakat mengenal tabib 

sebagai ahli pengobatan yang membuat 

ramuan obat untuk menyembuhkan berbagai 

jenis penyakit. Penggunaan tumbuhan tersebut 

dipercaya karena khasiatnya tanpa mengetahui 

kandungan senyawa apa saja yang terdapat 

pada setiap tumbuhan itu sendiri. Nenek 

moyang masyarakat Indonesia pada zaman 

dahulu telah mengenal tanaman yang 

berkhasiat untuk mengobati berbagai penyakit 
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yang kemudian diwariskan secara turun-

temurun sebagai ramuan obat tradisional 

(Efremila, et al., 2015; Warida et al., 2016). 

Masyarakat menyakini bahwa 

tanaman obat lebih aman, mudah didapat di 

sekitar rumah serta tidak memiliki efek 

samping yang berlebihan. Umumnya bagian 

tanaman yang sering diambil sebagai 

pengobatan yaitu daun, batang, akar, kulit 

batang, rimpang, dan buah. Namun yang 

paling banyak digunakan adalah daun karena 

lebih mudah didapatkan dan jumlahnya 

berlimpah dialam tidak tergantung pada 

musim (Warida et al., 2016). 

 Salah satu tamanan yang berpotensi 

sebagai tanaman obat yaitu pepaya (Carica 

papaya L.) Kandungan metabolit sekunder 

pada daun pepaya yaitu glikosida, alkaloid, 

tannin dan flavonoid (Mahatriny et al., 2014) 

serta triperpenoid, steroid dan saponin (Balai 

et al., 2015). Metode untuk mengetahui 

kandungan metabolit sekunder pada tanaman 

dengan melakukan uji fitokimia dengan 

melalui proses ekstraksi yaitu merendam 

serbuk simplisia tanaman yang kemudian 

dimaserasi selama beberapa hari dengan 

menggunakan pelarut untuk mengikat senyawa 

kimia yang terkandung didalamnya (Prayoga 

et al., 2019). 

Kandungan senyawa kimia atau 

metabolit sekunder yang terdapat dalam daun 

pepaya tersebut diduga yang berperan dalam 

sebagai aktifitas farmakologi. Beberapa 

penelitian melakukan indentifikasi terhadap 

tanaman daun pepaya sebagai antibakteri, 

antimalaria, antiinflamasi, antihama 

(Arifuddin et al., 2019; Haryani et al., 2012; 

Kuncahyono et al., 2013; Nor et al., 2018; 

Santi, 2017).  

Ekstraksi atau penyarian merupakan 

metode yang digunakan untuk mengambil zat 

tertentu pada suatu bagian tanaman dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai dan 

kemudian dipisahkan melalui proses 

penyaringan. Selain jenis pelarut yang 

digunakan proses ekstraksi dapat menjadi 

faktor yang berpengaruh terhadap kandungan 

senyawa kimia pada tanaman seperti ukuran 

bahan, suhu, metode, waktu, proses 

penyaringan dan konstrasi pelarut yang 

digunakan (Prayoga et al., 2019). 

Pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metode ekstraksi cara dingin 

yaitu metode maserasi. Proses maserasi 

dihentikan ketika telah mencapai proses 

kesetimbangan antara konsentrasi senyawa 

pada tanaman dengan konsentrasi pelarut 

(Mukhtarini, 2011). Setelah proses maserasi 

selesai, ekstrak dipisahkan antara filtrat dan 

pelarut dengan penyaringan. Filtrat yang 

didapatkan kemudian dievaporasi dengan 

menggunakan vaccum rotary evaporation 

yang bertujuan untuk memekatkan larutan 

yang tidak mudah menguap sehingga 

memperoleh konsentrasi yang lebih tinggi 

(Rosdiana Moeksin, 2010).  

Uji fitokimia atau skrining fitokimia 

adalah suatu metode untuk menguji kandungan 

suatu senyawa kimia dalam simplisia atau 

tanaman yang. Uji fitokimia yang dilakukan 

memiliki peran yang penting pada beberapa 

cabang ilmu khususnya tentang tanaman obat. 

Dalam menganalisis kandungan metabolit 

sekunder tanaman dapat diuji dari daun, akar, 

batang, umbi, buah, bunga atau keseluruhan 

bagian tanaman. (Warida et al., 2016).  

Senyawa metabolit sekunder dari 

suatu tanaman yang menghaslkan metabolit 

sekunder dapat dimanfaatkan sebagai obat-

obatan, aroma makanan, bahan kosmetik dan 

lain sebagainya yang diperlukan dan 

dikembangkan oleh industri. Senyawa 

mentabolit sekunder hasil dari uji fitokimia 

dapat digolongkan sebagai senyawa saponin, 

tannin, fenolik, alkaloid, flavonoid, terpenoid 

dan steroid. Untuk memperoleh senyawa 

fitokimia pada suatu tanaman dapat dilakukan 

melalui metode ekstraksi menggunakan 

pelarut yang sesuai yang mempengaruhi 

senyawa metebolit sekunder yang diekstrak 

(Prayoga et al., 2019). Faktor lingkungan 

dapat mempengaruhi aktivitas metabolisme 

pada tanaman seperti cahaya matahari, pH, 

suhu dan ketinggian tempat tumbuh 

(Sholekah, 2017). 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

perbandingan uji fitokimia pada ekstrak etanol 

daun pepaya (Carica papaya L.) di daratan 

rendah dan dataran tinggi dengan 

menggunakan pelarut etanol karena mampu 

mengekstrak kandungan senyawa alkaloid 

pada suatu tanaman serta lebih aman, tidak 

beracun dan memiliki titik didih yang lebih 

rendah (Azis et al., 2014). 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian analisis fitokimia pada 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

ini dilaksanakan di Laboratorium Sains Dasar 

Universitas Dhyana Pura pada bulan Mei 

sampai Juni 2021. 

 

Sampel Penelitian 

Sampel daun pepaya (Carica papaya 

L.) diambil dari dua tempat yang berbeda yaitu 

dari Banjar Yeh Bakung, Kabupaten Tabanan 

dengan ketinggian tempat ± 300 meter dari 

permukaan laut dan Desa Catur, Kabupaten 

Bangli dengan ketinggian tempat ± 1.250 

meter dari permukaan laut.  

 

Alat dan Bahan 

1. Alat-alat penelitian 

blender, tabung reaksi, gelas ukur, gelas 

baker, kaca arloji, batang pengaduk, 

corong, pipet tetes, pipet ukur, 

erlenmeyer, kertas saring, spatula, kertas 

label, neraca analitik, vaccum rotary 

evaporator, penangas air, oven. 

2. Bahan-bahan penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun pepaya yang 

diperoleh dari Banjar Yeh Bakung, 

Kabupaten Tabanan dan Desa Catur, 

Kabupaten Bangli, Bali. Etanol 96%, 

aquades, kloroform, HCI 2 N, pereaksi 

Mayer, pereaksi Wagner, H2SO4 pekat, 

FeCl3, Mg, dan pereaksi Liberman 

Baucard.  

 

Persiapan Bahan Penelitian  

Sampel daun pepaya (Carica papaya 

L.) yang diambil dari Banjar yeh Bakung, 

Kabupaten Tabanan dan Desa Catur, 

Kabupaten Bangli, Bali. Daun pepaya yang 

digunakan adalah daun dewasa, dicuci dengan 

air mengalir hingga bersih, selanjutnya 

dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil dan 

dikeringkan dengan cara dikeringanginkan. 

Kemudian simplisia daun pepaya diblender 

hingga menjadi serbuk halus.  

 

Pembuatan Ekstrak Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) 

Serbuk simplisia daun pepaya diambil 

sebanyak 100 gram dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer dan kemudian dimaserasi dengan 

500 ml etanol 96%  (perbandingan 1:5) pada 

suhu ruang selama 3x24 jam, setiap 24 jam 

diaduk. Setelah itu disaring untuk memisahkan 

ampas dan filtrat. Filtrat yang diperoleh 

kemudian diuapkan dengan vaccum rotary 

evaporator untuk memperoleh ekstrak kental.  

 

Analisis Senyawa Pada Sampel 

Analisis kandungan metabolit 

sekunder pada ekstrak etanol daun pepaya  

pada sampel daratan rendah dan daratan tinggi 

dilakukan dengan uji warna (Richardson & 

Harborne, 1985). 

1. Analisis Senyawa Alkaloid 

Sebanyak  2 ml ekstrak daun pepaya 

diuapkan diatas cawan porselin, 

selanjutnya residu kemudian dilarutkan 

dengan 5 ml HCl 2 N. Larutan yang 

diperoleh dibagi ke dalam 2 tabung 

reaksi. Pada tabung pertama ditambahkan 

3 tetes HCl 2 N dan pereaksi Mayer, 

tabung kedua ditambahkan 3 tetes HCl 2 

N dan pereaksi Wagner. Terbentuknya 

endapan menunjukkan bahwa sampel 

tersebut mengandung alkaloid, endapan 

putih pada pereaksi Mayer, endapan 

kuning keemasan pada pereaksi Wagner. 

2. Analisis Senyawa Flavonoid 

Sebanyak 1 ml ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, kemudian ditambahkan 0,2 

gram sebuk Mg, lalu ditambahkan 5 ml 

HCl. Apabila terbentuk warna jingga, 

merah atau kuning menunjukkan adanya 

flavonoid.  

3. Analisis Senyawa Saponin 

Sebanyak 5 ml ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi dan ditambahkan aquades, 

lalu dididihkan selama 2-3 menit dan 

didinginkan selama beberapa saat, 

kemudian dikocok kuat hingga terdapat 

busa. Kemudian tambahkan 2 tetes HCL, 

amati beberapa saat. Hasil sampel positif 

mengandung saponin ditunjukkan dengan 

terbentuknya busa yang stabil setelah 

ditambahkan HCL.  

4. Analisis Senyawa Tannin 

Sebanyak 2 ml ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi dan ditambahkan dengan 

air panas lalu disaring, filtrat kemudian 

ditambahkan larutan FeCl3 sebanyak 5 
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ml. Hasil positif sampel mengandung 

senyawa tanin ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna biru tua atau hijau 

tua.  

5. Analisis Senyawa Terpenoid dan Steroid 

Sebanyak  2 ml ekstrak daun pepaya 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 

Kemudian ditambahkan dengan 0,5 ml 

kloroform dan 0,5 ml pereaksi Liberman 

Baucard. Apabila terjadinya perubahan 

warna merah kecoklatan atau violet 

sampel mengandung terpenoid sedangkan 

jika menunjukkan perubahan warna biru 

kehijauan sampel mengandung steroid. 

6. Analisis Senyawa Fenolik 

Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dan ditambahkan dengan aquades 

lalu dikocok, setelah itu ditambahkan 

dengan FeCl3 10%. Terjadinya perubahan 

warna hijau hingga ungu menandakan 

adanya senyawa fenolik pada sampel.

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil perbandingan uji fitokimia dari 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 

diambil dari daratan rendah dan dataran tinggi 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan kandungan senyawa 

metabolit sekunder antara daun pepaya yang 

diambil dari daratan rendah dan daratan tinggi. 

Hasil penelitian disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Perbandingan Uji Fitokimia Pada Ektrak Etanol Daun Pepaya(Carica papaya L.) 

Di Daratan Rendah (± 300 m dpl) dan Daratan Tinggi (± 1.250 m dpl). 
Uji Pereaksi  Hasil Positif 

Sempel  

Sampel Uji Hasil Pengamatan 

Daratan  

Rendah (R) 

Daratan  

Tinggi  

(T) 

Alkaloid HCL 2N + 

R.Wagner  

Terbentuknya 

endapan 

kuning 

keemasan 

 

- 

 

- 

Tanpa endapan kuning 

keemasan (R). 

Tanpa endapan kuning 

keemasan (T). 

HCl 2N  

+  

R. Mayer 

Terbentuknya 

endapan 

putih 

 

- 

 

- 

Tanpa endapan putih (R).  

Tanpa endapan putih (T). 

Flavonoid HCl pekat 

+  

Serbuk Mg 

Larutan 

berwarna 

merah 

 

- 

 

+ 

Berwarna kuning 

kehijauan (R). 

Berwarna merah (T).  

Saponin Aquades + 

HCl 

Setelah 

dikocok busa 

yang stabil 

 

- 

 

- 

Tidak menunjukkan busa 

yang stabil (R & T). 

Tannin Air panas 

+ 

 FeCl3 

Larutan 

berwarna 

biru tua atau 

hijau tua 

 

- 

 

+ 

Berwarna kuning 

kehijauan (R). 

Berwarna hijau tua (T).  

Terpenoid Kloroform 

+ 

R. 

Limberman 

Baucard 

Larutan 

berwarna 

merah 

kecoklatan 

atau violet 

 

 

+ 

 

 

+ 

Berwarna merah 

kecoklatan (R). 

Berwarna merah 

kecoklatan (T).  

Steriod Kloroform 

+ 

R. 

Limberman 

Baucard 

Larutan 

berwarna 

biru 

kehijauan 

 

 

_ 

 

 

_ 

Berwarna merah 

kecoklatan (R). 

Berwarna merah 

kecoklatan (T). 

Fenolik Aquades 

+ 

FeCl3 10% 

Larutan 

berwarna 

hijau hingga 

ungu 

 

- 

 

+ 

Berwarna kuning 

kehijauan (R). 

Berwarna hijau 

kehitaman (T).  
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Keterangan: 

+  : mengandung senyawa metabolit sekunder 

- : tidak mengandung senyawa metabolit sekunder  

 

Uji fitokimia yang pertama adalah uji 

alkaloid. Tujuan dari uji ini untuk mengetahui 

ada tidaknya kandungan senyawa alkaloid 

yang terdapat pada suatu bagian tanaman 

dengan menggunakan pereaksi wagner dan 

mayer. Hasil positif pada uji alkaloid 

ditunjukkan dengan adanya endapan kuning 

keemasan pada pereaksi wagner dan 

terdapatnya endapan putih pada pereaksi 

mayer (Richardson & Harborne, 1985). Hasil 

uji alkaloid yang telah dilakukan menunjukkan 

hasil negatif (-) tidak terbentuknya endapan 

kuning keemasan dan endapan putih pada uji 

pereaksi mayer. 

Menurut Wadood (2013), metabolit 

sekunder alkaloid dapat digunakan sebagai 

bahan anastesi yang banyak ditemukan pada 

tanaman obat dan memiliki sifat polar 

sehingga mudah terekstrak oleh pelarut etanol. 

Senyawa alkaloid banyak ditemukan pada 

dedaunan yang memiliki rasa pahit yang 

memiliki fungsi sebagai alat pelindung diri 

pada tanaman karena mengandung zat beracun 

dan sebagai metabolisme (Pratama Putra et al., 

2017). Namun tidak semua tanaman 

didominasi dengan senyawa alkaloid, beberapa 

tanaman juga didominasi dengan senyawa 

metabolisme yang berbeda-beda. Pada awal 

pertumbuhan tanaman senyawa alkaloid akan 

didistribusikan pada berbagai organ tanaman, 

namun seiring bertambahnya umur tamanan 

maka senyawa alkaloid hanya akan berada 

dibeberapa bagian organ tanaman (Djoronga et 

al., 2014).  

Pada uji fitokimia kedua adalah uji 

flavonoid. Uji flavonoid larutan sampel 

ditambahkan dengan HCl pekat dan serbuk 

Mg, hasil positif menunjukkan perubahan 

warna merah pada sampel uji.  Dari hasil uji 

flavonoid yang dilakukan pada penelitian ini 

menunjukkan hasil yang berbeda pada kedua 

sampel. Hasil positif (+) mengandung senyawa 

flavonoid terdpat pada sampel daratan tinggi 

sedangkan pada sampel daratan rendah 

menunjukkan hasil negatif (-) terjadinya 

perubahan warna kuning kehijauan.  

flavonoid merupakan golongan 

senyawa fenol yang bersifat polar. Senyawa 

ini mudah larut dalam pelarut etanol yang 

membentuk ikatan hidrogen. Pada prinsipnya 

senyawa polar akan berikatan dengan larutan 

yang bersifat polar, sehingga pelarut etanol 

yang memiliki sifat polar lebih mudah 

mengikat senyawa flavonoid yang ada dalam 

jaringan tanaman (Novita et al., 2019).  

Senyawa flavonoid hanya ditemukan 

pada buah-buahan dan sayuran yang memiliki 

manfaat sebagai biokimia dan antioksidan. 

Senyawa banyak digunakan sebagai 

antibakteri yang baik dikarenakan memiliki 

senyawa kompleks terhadap protein ekstra 

seluler yang dapat merusak membran sel pada 

bakteri (Arlofa, 2015). Menurut Lumbessy et 

al (2013), senyawa flavonoid tidak terdapat 

pada semua tumbuhan terbukti dengan tidak 

adanya perubahan warna yang ditimbulkan 

setelah sampel ditambahkan dengan HCl pekat 

dan serbuk Mg. 

Uji fitokimia ketiga adalah uji 

saponin. Hasil positif menunjukkan 

terdapatnya senyawa saponin pada suatu 

tanaman yaitu terdapatnya busa yang stabil 

setelah dikocok. Berdasarkan hasil uji saponin 

yang dilakukan didapatkan hasil negatif (-) 

baik pada sampel daratan rendah maupun 

daratan tinggi.   

Saponin memiliki ciri khas bila 

dikocok dengan air senyawa ini akan 

membentik misel yang menimbulkan busa 

karena senyawa ini  mengandung glikosida 

steroid dan triterpen yang bersifat non polar 

dan polar . Senyawa ini banyak digunakan 

karena memiliki aktivitas farmakologi yang 

dimanfaatkan sebagai bahan obat. Pada 

tanaman kandungan saponin dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, jenis tumbuhan dan bagian 

yang digunakan serta tempat tumbuh (Rivai, 

2020). 

Uji fitokimia keempat adalah uji 

tannin. Pada uji tanin sampel ditambahkan 

dengan FeCl3 hasil uji menunjukkan adanya 

perubahan warna biru tua atau hijau tua. Dari 

penelitian yang dilakukan diperoleh hasil yang 

berbeda, hasil uji tannin (+) pada sampel di 

daratan tinggi dan (-) pada sampel di daratan 

rendah karna menunjukkan perubahan warna 

kuning kehijauan.  
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Senyawa tannin merupakan salah satu 

senyawa fenol yang berupa senyawa kompleks 

dalam membentuk campuran polifenol yang 

sukar untuk dipisahkan. Senyawa ini memiliki 

sifat yang sama dengan flavonoid sebagai 

antibakteri yang dapat merusak membran sel 

pada bakteri. Senyawa ini banyak ditemukan 

pada bagian tanaman sebagai alat 

perlindungan dan juga banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan peptisida (Pratama Putra et al., 

2017).  

Pada uji kelima dan keenam adalah uji 

terpenoid dan steroid. Hasil uji sampel 

dinyatakan positif mengandung terpenoid 

apabila sampel mengalami perubahan warna 

menjadi merah kecoklatan atau violet 

sedangkan pada uji steroid  menunjukkan hasil 

positif jika terjadi perubahan warna biru 

kehijauan pada sampel.  Berdasarkan uji yang 

telah dilakukan didapatkan hasil positif (+) 

mengandung terpenoid baik pada sampel 

daratan rendah maupun daratan tinggi. 

Sedangkan  hasil negatif (-) pada uji steroid 

pada sampel daratan rendah dan daratan tinggi. 

Uji fitokimia terakhir pada penelitian ini 

adalah uji fenolik. Pada uji fenolik sampel 

ditambahkan dengan FeCl3 dengan hasil 

posittif menunjukkan perubahan warna hijau 

hingga ungu. Pada uji fenolik yang dilakukan 

pada penelitian ini menunjukkan hasil yang 

berbeda dari kedua sampel. Sampel daratan 

rendah menunjukkan hasil negati (-) dengan 

perubahan warna menjadi kuning kehijauan. 

Sedangkan pada sampel daratan tinggi 

menunjukkan hasil positif (+) terdapatnya 

senyawa fenolik dengan perubahan warna 

menjadi hijau kehitaman. Senyawa fenolik 

merupakan senyawa yang dihasilkan oleh 

tumbuhan yang disebabkan faktor lingkungan 

yang mengakibatkan suatu tanaman 

mengalami stres (Hanin & Pratiwi, 2017). 

Dari hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mahatriny et al (2014), pada 

skrining fitokimia ekstrak etanol daun pepaya 

yang diperoleh dari daerah Ubud mengandung 

metabolit sekunder glikosida alkaloid, 

flavonoid dan tannin. Sedangkan pada 

penelitian fitokimia yang dilakukan oleh 

A'yun dan Ainun (2015), menyatakan bahwa 

daun pepaya di Balai Penelitian Tanaman 

Aneka Kacang dan Umbi, Kendalpayak, 

Malang positif  mengandung senyawa saponin, 

alkaloid, flavonoid,  tannin, terpenoid dan 

steroid. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Novita et al (2019), senyawa flavonoid lebih 

banyak ditemukan pada tanaman kamalaka di 

daratan tinggi sedangkan senyawa alkaloid 

hanya ditemukan pada tanaman di daratan 

rendah. Perbedaan tempat dapat 

mempengaruhi kandungan senyawa alkaloid 

dan flavonoid pada tanaman dikarenakan 

kondisi lingkungan salah satunya cahaya 

matahari yang dibutuhkan tanaman untuk 

berfotosintesis. Semakin tinggi tempat maka 

instensitas cahaya matahari yang dihasilkan 

semakin kecil, serta suhu dan kandungan air 

yang diperoleh pada tempat tumbuh tanaman 

(Amallia et al., 2020). 

Terdapatnya suatu kandungan 

metabolit sekunder pada daun juga dapat 

dipengaruhi oleh jenis daun yang digunakan. 

Pada penelitian ini menggunakan daun pepaya 

dewasa dikarena daun dewasa lebih banyak 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

dibandingkan dengan daun muda dan tua. 

Kandungan metabolit sekunder lebih banyak 

diproduksi oleh daun dewasa, bertambah umur 

daun maka jumlah metabolit sekunder semakin 

meningkat,  namun semakin tua umur daun 

tersebut juga akan mengurangi jumlah dan 

produksi senyawa metabolit sekunder yang 

dihasilkan (Hanin & Pratiwi, 2017). 

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada 

tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan kandungan senyawa metabolit 

sekunder pada ekstrak etanol daun pepaya 

(Carica papaya L.), yaitu pada sampel daratan 

rendah hanya ditemukan senyawa terpenoid, 

sedangkan pada sampel daratan tinggi 

ditemukan senyawa flavonoid, tannin, 

terpenoid dan fenolik. Perbedaan hasil 

mungkin dikarenakan ketinggian tempat 

tumbuh yang berbeda.  Terdapatnya 

kandungan metabolit sekunder pada suatu 

tanaman dapat dipengaruhi oleh ketinggian 

tempat, suhu, cahaya matahari, kelembapan, 

pH  dan kandungan unsur-unsur hara yang 

terdapat di dalam tanah (Kattuk et al., 2019; 

Sholekah, 2017).  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Hasil perbandingan uji fitokimia 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) 
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di daratan rendah dan daratan tinggi terdapat 

perbedaan. Pada ekstrak etanol daun pepaya di 

daratan tinggi mengandung senyawa 

flavoniod, tannin, terpenoid dan fenolik 

sedangkan pada sampel di daratan rendah 

hanya mengandung senyawa terpenoid. Hal ini 

dapat diartikan bahwa perbedaan tempat 

tumbuh mempengaruhi kandungan senyawa 

kimia pada daun pepaya. 

 

Saran 

1. Diharapkan penelitian selanjutnya 

lebih baik menggunakan sampel daun 

pepaya yang tumbuh di daratan tinggi 

dibandingkan di dataran rendah. 

2. Disarankan untuk penelitian kedepan 

dapat menggunakan jenis pelarut yang 

berbeda sehingga dapat 

membandingkan hasil uji fitokimia 

antara pelarut yang satu dengan 

pelarut lainnya serta pelarut yang baik 

digunakan. 
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